






A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu kimia dengan berbagai pengetahuan dan pemahamannya dihasilkan, 
diungkapkan, diajarkan dan disampaikan dalam level yang berbeda, diantaranya 
pada level makroskopik, submikroskopik dan simbolik yang lebih dikenal sebagai 
tiga level representasi kimia (Gkitzia et al., 2010: 5; Luxford & Bretz, 2013: 214-
222; Shehab & Boujaoude, 2016: 5; Treagust, et al., 2007: 237). Ketiga level 
representasi ini sudah menjadi salah satu inti dalam pengembangan pendidikan ilmu 
kimia, terutama dalam hal pendekatan pembelajaran kimia (Gkitzia et al., 2010: 5; 
Shehab & BouJaoude, 2016: 5; Sujak & Daniel, 2017: 83; Treagust et al., 
2007:238). 
Terdapat salah satu konsep dalam ilmu kimia yang paling mendasar yaitu 
konsep stoikiometri. Konsep ini mempelajari perhitungan kimia yang sangat 
penting untuk pemecahan masalah dalam ilmu kimia (Sujak & Daniel, 2017: 83). 
Sebagai contoh, reaksi kimia yang ditunjukkan dalam suatu persamaan kimia yang 
ada dalam konsep stoikiometri dan digunakan sebagai dasar untuk memecahkan 
permasalahan yang ada dalam ilmu kimia (Sujak & Daniel, 2017: 83). Dalam 
pembelajaran konsep stoikiometri tersebut, siswa seharusnya tidak hanya belajar 
perhitungan kimia saja, akan tetapi dapat pula mengerti dan memahami berbagai 
fenomena pada tingkat molekular pada level representasi kimia submikroskopik 
dan simbolik melalui imajinasi siswa (Sujak & Daniel, 2017: 84). Pembelajaran 




berhitung siswa, akan menghasilkan pemahaman yang dangkal pada siswa (Dahsah 
& Coll dalam Sujak & Daniel, 2017: 84). Sehingga sangatlah penting untuk dapat 
memahami konsep stoikiometri yang dapat dicapai dengan kemampuan 
mentransfer dan menghubungkan berbagai fenomena representasi yaitu 
makroskopik, submikroskopik dan simbolik (Gkitzia, et al., 2010: 5; Sujak & 
Daniel, 2017: 84).  
Sebagai salah satu contoh dalam representasi makroskopik, yaitu pengamatan 
langsung siswa dilaboratorium dalam melakukan suatu percobaan (Treagust, et al., 
2007: 238), setelah itu siswa dituntut untuk menafsirkan, mengidentifikasi dan 
menghubungkan seperti antara skala ukuran atau panjang yang relevan didalam 
percoban tersebut dengan berbagai teori dan pemodelannya yang merupakan 
representasi submikroskopik (Luxford & Bretz, 2013: 214-222). Terakhir, siswa 
dituntut untuk bisa memvisualisasikan hasil dari percobaan tersebut kedalam 
berbagai simbol yang digunakan untuk mewakili sifat dari perilaku zat kimia dan 
berbagai proses yang terjadi padanya. Hal ini merupakan salah satu representasi 
simbolik (Gkitzia, et al., 2010: 5; Sujak & Daniel, 2017: 85).  
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat tiga komponen utama yaitu guru, 
siswa dan bahan ajar yang digunakan. Semua komponen tersebut penting untuk 
menciptakan pembelajaran yang efektif (Pitasari & Yunaningsih, 2017: 2). Bahan 
ajar merupakan komponen yang sangat penting sebagai bahan dasar dan harus 
cukup layak digunakan sebagai sumber belajar untuk proses pembelajaran di kelas 
(Devetak, et al., 2009: 218). Salah satu bentuk bahan ajar yang sering digunakan 




pengetahuan peserta didik karena mengandung berbagai representasi yang 
mempengaruhi peserta didik dalam belajar (Bergqvist, et al., 2017: 2).  
Di Indonesia, buku teks digunakan sebagai penunjang dalam proses 
pembelajaran dan dijadikan sumber referensi bagi siswa dalam mengerjakan tugas 
(Prastowo, 2013: 1). Akan tetapi, tidak setiap buku teks akurat dalam membawa 
informasi mengenai suatu konsep. Buku teks tidak bisa dipastikan cukup untuk 
mendukung pemahaman siswa (Gkitzia, et al., 2010: 5). Selain itu, apabila tidak 
memenuhi persyaratan tertentu, informasi konsep dan materi dalam buku teks akan 
berdampak negatif terhadap pemikiran peserta didik dan dapat menyebabkan 
kesalahpahaman konsep peserta didik (Gkitzia, et al., 2010: 6; Irez, 2009: 196; 
Shehab & Boujaoude, 2016: 4). 
Pada proses pembelajaran, pemecahan masalah stoikiometri sebagai konsep 
yang sangat sulit bagi siswa dalam mata pelajaran kimia di SMA/MA 
membutuhkan penggambaran berdasarkan ketiga level representasi kimia (Sujak & 
Daniel, 2017: 85).  Oleh karena itu, dibutuhkan suatu analisis bahan ajar 
berdasarkan kriteria keterhubungan representasi kimia (Farida, 2012; Gkitzia et al., 
2010: 7). Termasuk pada konsep stoikiometri. 
Terdapat lima kriteria yang dapat digunakan untuk menganalisis dan 
mengevaluasi representasi kimia menurut Gkitzia (2010), diantaranya: 1) C1: Tipe 
representasi; 2) C2: Interpretasi ”surface feature”; 3) C3: Keterhubungan antara 
gambar dengan teks; 4) C4: Ada atau tidaknya keterangan gambar; 5) C5: Derajat 




Penelitian-penelitian sebelumnya yang berkenaan dengan analisis buku teks 
telah banyak dilakukan, seperti oleh Farida, dkk (2013) mengenai analisis buku teks 
konsep kesetimbangan kimia, Intan (2016) mengenai analisis buku teks konsep 
termokimia, Hasanah (2017) mengenai analisis bahan ajar senyawa karbon, dan 
Rahayu (2017) mengenai analisis bahan ajar hidrokarbon. Namun demikian, pada 
konsep stoikiometri belum pernah dilapokan. Hasil penelitian sebelumnya 
menyebutkan bahwa buku teks mata pelajaran kimia yang beredar di berbagai 
sekolah sebagai penunjang proses pembelajaran belum sepenuhnya layak dan 
sesuai dengan konsep dan konten yang ada dalam buku teks standar. Selain itu, 
buku teks kimia SMA/MA yang beredar belum sepenuhnya menghubungkan ketiga 
level representasi kimia pada berbagai konten dan konsep kimia. Sehingga perlu 
adanya analisis buku teks terhadap konsep mata pelajaran kimia yang lain, yaitu 
konsep stoikiometri. 
Pemilihan buku teks kimia yang akan dianalisis baik dari segi konten, 
penyajian, maupun representasi kimia dari beberapa sekolah di wilayah Kabupaten 
Garut, yaitu buku kimia 1 untuk SMA/MA kelas X. Buku teks kimia standar yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah buku dengan judul Chemistry karangan 
McMurry & Fay. Buku tersebut merupakan salah satu buku standar dari lima buku 
standar yang dipilih oleh Gkitzia sebagai sumber acuan dalam mengembangkan 






Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis merasa perlu 
dilakukan sebuah penelitian mengenai “Analisis Bahan Ajar Stoikiometri Pada 
Buku Teks Kimia SMA/MA Berdasarkan Kriteria Keterhubungan 
Representasi Kimia “ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dibuat 
rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil analisis bahan ajar stoikiometri pada buku teks kimia 
SMA/MA dan buku teks kimia standar berdasarkan struktur makro dan 
representasi kimia? 
2. Bagaimana hasil analisis representasi kimia konsep stoikiometri pada buku teks 
kimia SMA/MA dan buku teks kimia standar berdasarkan kriteria 
keterhubungan representasi kimia?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mendeskripsikan hasil analisis bahan ajar stoikiometri pada buku teks kimia 
SMA/MA dan buku teks kimia standar berdasarkan struktur makro dan 
representasi kimia. 
2. Mendeskripsikan hasil analisis representasi kimia konsep stoikiometri pada 
buku teks kimia SMA/MA dan buku teks kimia standar berdasarkan kriteria 




D. Manfaat Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi 
seluruh kalangan, diantaranya:  
1. Memilih dengan tepat buku ajar SMA/MA kelas X pada konsep stoikiometri 
yang akan dijadikan acuan dalam proses pembelajaran, yang menghubungkan 
multirepresentasi kimia pada konten stoikiometri; 
2. Memberikan gambaran bahan ajar yang baik berdasarkan kriteria 
keterhubungan representasi kimia untuk digunakan siswa dalam proses 
pembelajaran kimia;  
3. Sebagai modal awal dalam menganalisis bahan ajar pada konten/materi lain, 
serta dapat menambah wawasan yang lebih luas tentang konten/materi dan juga 
representasi kimia dari berbagai buku teks kimia SMA/MA yang beredar dan 
digunakan diberbagai sekolah. 
4. Menjadi salah satu pertimbangan dan acuan dalam penyusunan bahan ajar 
konsep stoikiometri pada buku teks kimia. 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam beberapa istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka secara operasional istilah-istilah tersebut 
didefinisikan sebagai berikut: 
1. Analisis bahan ajar stoikiometri merupakan suatu analisis yang dilakukan 
terhadap bahan ajar stoikiometri yang berupa konten pembelajaran pada 
konsep tersebut yang disajikan sebagai perangkat yang berisi berbagai 




molar, bilangan Avogadro, massa molekul, spektrometer massa, persamaan 
kimia dan lain sebagainya, sebagai sumber belajar yang harus dipelajari oleh 
siswa dalam proses tercapainya standar kompetensi yang telah ditentukan pada 
kurikulum nasional dan merupakan salah satu aspek sarana dan prasarana 
pendidikan. 
2. Buku teks kimia SMA/MA kelas X adalah salah satu bentuk bahan ajar kimia 
untuk SMA/MA Kelas X, pada 1) Kurikulum 2013 penulis Unggul Sudarmo, 
penerbit Erlangga, tahun 2016, dan 2) Buku Sekolah Elektronik (BSE) penulis 
Budi Utami, tahun 2009 yang sangat penting untuk mengembangkan 
pengetahuan siswa mengenai konten kimia kelas X SMA/MA karena 
mengandung berbagai representasi yang mempengaruhi siswa dalam belajar 
serta berpengaruh dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kimia. 
3. Buku teks kimia standar adalah buku dengan judul Chemistry karangan 
McMurry & Fay salah satu buku teks kimia yang dipilih Gkitzia sebagai 
sumber acuan dalam mengembangkan kriteria representasi kimia dalam 
analisis bahan ajar buku teks kimia (Gkitzia, et al., 2010: 7). 
4. Kriteria Keterhubungan Representasi Kimia Gkitzia (2010) merupakan kriteria 
yang digunakan untuk menganalisa, mengevaluasi, atau sebagai desain 
representasi buku teks kimia melalui keterhubungan tiga level representasi, 
yaitu makroskopik, submikroskopik dan simbolik yang tidak bisa terpisahkan 
dari berbagai bahan ajar seperti buku teks kimia SMA/MA kelas X. Kriteria 
Gkitzia (2010) meliputi lima kriteria: jenis representasi (C1), interpretasi dari 




tidaknya keterangan gambar (C4), dan derajat keterhubungan antara level-level 
representasi (C5) (Gkitzia, et al., 2010: 5).  
F. Kerangka Pemikiran 
Banyak penelitian yang dilakukan terhadap ilmu kimia. Penelitian-
penelitian tersebut dilakukan karena ilmu kimia dianggap sebagai suatu ilmu yang 
sulit untuk dipelajari dan dipahami. Di dalam ilmu kimia terdapat tiga ranah penting 
yang disebut representasi kimia, yaitu makroskopik, submikroskopik, dan simbolik 
yang bersifat abstrak sehingga siswa sulit untuk merepresentasikan ilmu kimia, dan 
hal inilah yang menjadi kesulitan siswa dalam mempelajari dan memahami ilmu 
kimia. Tiga level representasi kimia ini secara lengkap merupakan suatu 
karakteristik kimia yang dikategorikan ke dalam tiga tingkat representasi yaitu 
tingkat makroskopik (hal nyata yang bisa terlihat), submikroskopik (hal nyata yang 
terdiri dari tingkat partikulat yang dapat digunakan dan menggambarkan 
pergerakan elektron, molekul, partikel atau atom) dan simbolik (terdiri dari 
berbagai macam representasi berupa gambar,  unsur, bentuk aljabar, dan kompulasi 
representasi submikroskopik) (Gkitzia, et al., 2010: 5). 
Stoikiometri merupakan salah satu konsep yang dipelajari dalam mata 
pelajaran kimia di SMA/MA. Stoikiometri (stoichiometry) adalah ilmu yang 
mempelajari kuantitas dari reaktan dan produk dalam reaksi kimia (Chang, 2004: 
74). Stoikiometri dapat dipelajari dan dipahami dengan cara memperhatikan 
keterhubungan dari ketiga level representasi kimia, yaitu makroskopik, 




diketahui salah satunya dengan cara melakukan analisis bahan ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran kimia. 
Analisis bahan ajar yang digunakan sebagai bahan pembelajaran dapat 
sesuai dan layak untuk digunakan, akan tetapi tidak sedikit bahan ajar yang 
mungkin tidak sesuai sehingga menyebabkan timbulnya salah konsep atau biasa 
disebut miskonsepsi dan kesulitan siswa menghubungkan representasi kimia yang 
dipelajari. Oleh sebab itu, untuk mengetahui sesuai atau tidaknya keterhubungan 
representasi kimia dapat dilakukan dengan melakukan analisis bahan ajar buku teks 
kimia SMA/MA yang digunakan dalam proses pembelajaran kimia. Sebelum 
analisis bahan ajar pada buku teks kimia ini dapat dilakukan terlebih dahulu analisis 
pendahuluan sebagai tindakan awal dalam penelitian. Kemudian dilakukan analisis 
bahan ajar buku teks kimia yang terdiri dari dua cara. Pertama, analisis konten buku 
teks/analisis gambar pada konsep stoikiometri berdasarkan struktur makro wacana 
dengan menyusun proposisi makro dan proposisi mikro dari teks kedalam bentuk 
bagan struktur makro, untuk mengetahui kompleksitas dan kedalaman teks serta 
kesinambungan konsep. Kedua, analisis konten buku teks berdasarkan kriteria 
keterhubungan representasi kimia kriteria Gkitzia (2010) yang meliputi: (C1) jenis 
representasi; (C2) interpretasi surface feature atau karakteristik elemen yang 
menyusun suatu representasi; (C3) keterkaitan gambar dengan teks; (C4) 
ada/tidaknya keterangan gambar; (C5) derajat keterhubungan antara level-level 
representasi (Gkitzia, et al., 2010: 5). Analisis konten ini bertujuan untuk 
mengetahui representasi kimia dan keterhubungan dari setiap kriteria yang terdapat 




konsep stoikiometri pada buku kimia SMA/MA kelas X dan Buku Chemistry Sixth 
Edition karangan John E. Mc Murry & Robert C. Fay yang digunakan sebagai buku 
standar (buku pembanding) dalam kriteria Gkitzia (2010). Adapun bagan kerangka 








Bahan ajar sesuai dan 
layak digunakan
Bahan ajar tidak sesuai




Analisis Buku Teks 
Kimia SMA/MA
Analisis buku teks dengan 
struktur makro wacana
Analisis buku teks berdasarkan kriteria 




Kriteria keterhubungan repesentasi 
kimia :
C1. Jenis Representasi
C2. interpretasi  surface feature 
C3. keterkaitan Gambar
C4. ada/tidaknya keterangan Gambar
C5. Derajat Keterhubungan Antara 
Level-Level Representasi
Representasi Buku Teks 
Kimia SMA/MA
(Konsep Stoikiometri)










G. Hasil-hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam sebuah penelitian, hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan, 
yang telah dilakukan oleh peneliti lain sangat dibutuhkan untuk menghindari 
peniruan/duplikasi dan untuk menunjukkan bahwa konten, konsep dan topik yang 
akan diteliti belum pernah diteliti oleh orang lain dalam konteks yang sama, 
sehingga terlihat jelas keaslian dari penelitian yang dilakukan. 
Penelitian bahan ajar sudah banyak diteliti oleh para ahli khususnya dalam 
ilmu kimia dengan berbagai konsep kimia pada buku teks kimia SMA/MA 
berdasarkan kriteria keterhubungan representasi kimia. Seperti pada penelitian yang 
dilakukan oleh Ika Hasanah (2007) dalam penelitiannya mengenai analisis buku 
teks kimia SMA/MA pada konsep senyawa karbon ditinjau dari kriteria 
keterhubungan representasi kimia dan analisis teks berdasarkan struktur wacana 
Nelson Siregar menunjukkan bahwa penyajian konten dan cakupan kedua buku 
yang dianalisis tidak seluas dan sedalam buku teks standar serta menunjukkan 
bahwa penyajian gambar pada buku A dan buku B belum memenuhi kriteria 
representasi yang baik yang ditetapkan oleh Gkitzia (2010). Penelitian yang sama 
tentang analisis buku teks SMA/MA juga dilakukan oleh Intan Annisa Tanjung 
(2016) dengan konsep termokimia. Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep 
termokimia lebih banyak disajikan dalam bentuk representasi simbolik, sehingga 
pada buku A dan buku B belum memenuhi kriteria representasi kimia yang baik 
yang ditetapkan Gkitzia (2010). 
Pada penelitian Addiin, dkk. (2016) mengenai analisis buku teks SMA 




menunjukkan bahwa buku yang dianalisis dapat memberikan penjelasan 
representasi kimia. Hasil analisis yang dilakukan terhadap enam buku teks 
menunjukkan buku teks pelajaran Nurhalimah & Haryono mengandung 
representasi yang lebih banyak dan lebih baik. Sebagian besar buku menyajikan 
konten dengan representasi kimia yang terpusat pada tingkat simbolik dan jarang 
menyajikan representasi ganda hybrid, atau campuran. Representasi lain pada buku 
teks ini diperlukan untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran, seperti 
penggunaan keterangan gambar yang eksplisit, jelas, dan memiliki hubungan 
dengan teks akan memudahkan siswa dalam menginterpretasikan pesan yang ingin 
disampaikan dalam representasi gambar tersebut.  
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Farida, dkk. (2013) dalam 
penelitiannya mengenai analisis buku teks kimia SMA pada konsep kesetimbangan 
kimia berdasarkan kriteria keterhubungan representasi kimia menunjukkan bahwa 
jika dilihat dari kesesuaian representasi konsep, beberapa konten dalam buku A dan 
buku B tidak dijelaskan, seperti pada konten Kc dan Qc. Dari segi representasi 
gambar, buku B lebih banyak menyajikan representasi dan memiliki kesesuaian 
dengan buku teks standar berdasarkan kriteria Gkitzia (2010). 
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan memiliki kesamaan dalam hal 
instrumen yang digunakan, yaitu menggunakan analisis struktur makro wacana dan 
kriteria keterhubungan representasi kimia Gkitzia (2010). Hal yang membedakan 
hampir semua penelitan buku teks ini yaitu buku teks yang dianalisis dan konsep 
yang dianalisis. Pada penelitian ini dilakukan analisis dua buku teks SMA/MA yang 




menggunakan kriteria keterhubungan representasi yang ditetapkan Gkitzia C1-C5 
(Gkitzia, et al., 2010: 11). Guru kimia dapat menggunakan kriteria Gkitzia dalam 
pemilihan buku pegangan pembelajaran serta dapat menerapkan kriteria tersebut 
dalam pembuatan bahan ajar yang baik berdasarkan kriteria Gkitzia (Gkitzia, et al., 
2010: 11). 
